BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebelum turunnya perintah Allah untuk menghadapardad kiblat dalam
melaksanakan salat, Nabi Muhammad Saw sesuaddijtifza setiap melaksanakan
salat selalu menghadapkan wajahnyaBkét al-MaqdisatauMasjid al-Agsa di
Palestina.

Pada masa itu, Ka’bah merupakan sebuah bangunandjaalilingi oleh
berhala. Tak ada sedikit pun syiar Islam di sekya. Nabi memilih
menghadapkan wajahnya Bait al-Maqdiskarena dianggap tempat yang paling
suci pada saat itu. Dalam satu riwayat dinyatakahwla meskipun dalam
melaksanakan salat Nabi Muhammad Saw selalu meagh&dBait al-Maqdis
ketika berada di Makkah beliau selalu menghadapBaieullah atauMasjid al-
Haram dengan cara menghimpun kedua kiblat tersebutsséait dan mengambil
posisi di sebelah selatan Ka’bah, dan hatinya satamiliki kecenderungan
menghadap ke Ka'bghmengingat Ka’bah adalah kiblat nenek moyangnya,

Ibrahim, dan Ka’bah sebagai kiblat tertua di dunia.

! Sebuah nama yang diberikan oleh Al-Quran terhagfpah monumen di Jerussalem dan
terhadap patung Sulaiman (Solomon), juga dinam&ainhal-Maqgdis(bangunan suci). Tempat suci
yang bersejarah ini juga dikenal sebagabbat al-Shahra(kubah batu), terkadang juga disebut
sebagai Masjid Umar. Masjid ini di bangun padairmithad VII M, dan merupakan masjid terbesar di
Jerussalem. Lihat Cyril Glass@he Consice Encyclopaedia of Islaferj. Ghufron A. Mas’adi,
Ensiklopedi Islam (Ringkas), Jakarta : PT Raja @daf Persada, Cet. Il, 1996, him. 34.

2 Muhammad Rasyid Ridldlafsir al-Qur'an al-Karim (al-Syahir bi Tafsir al khaar), Juz.

I, Beirut : Daarul Ma'rifat, 1367 H, him. 2.



Selama kurang lebih 16 atau 17 bulan Nabi Muhamr8aw selalu
menghadapkan wajahnya k8ait al-Maqdis dalam melaksanakan salat.

Diterangkan dalam sebuah hadis:
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Artinya : “Bercerita Muhammad bin Musanna dan Abak8r bin Khallad, dari
Yahya, Ibnu Musanna berkata: Yahya bin Sa'id béadepadaku,
dari Shofyan, Abu Ishak bercerita kepadaku, berkdtaaya
mendengar dari Bara’ berkata: Kita shalat bersamsuRllah SAW
dengan menghadap Bait al-Maqdis selama 16 bulan Btabulan,
kemudian kita dipalingkan ke arah Ka’bah” (HR. Mog!®

Allah Swt memerintahkan umat Islam untuk menghalafbah ketika

melaksanakan salat. Firman Allah dalam surat abBsdy144:
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Artinya : “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu reegadah ke langit, maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yaagk sukai.
Palingkanlah mukamu ke ardfasjid al-Haram.Dan di mana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Danngguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang di beri agKi(Taurat dan
Injil) memang mengetahui, bahwa berpalingMasjid al-Haramitu
adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kdhk lengah dari
apa yang mereka kerjakan” (QS. Al-Baqgarah : 144).

% Lihat dalam Muslim,Shahih MuslimJuz. II, Beirut : Daarul Kutubil ‘llmiyyah, t.t.,|m.
422.

* Departemen Agama Republik Indonesial-Quran dan Terjemahnya,Semarang:
Kumudasmoro Grafindo, 1994, him. 37.



Perpindahan kiblat ini bertujuan untuk memberikaangertian dan
kejelasan bagi kaum musyrikin, kaum Yahudi dan kdesara bahwa menurut
umat Islam, dalam mengerjakan ibadah salat itu fiakaarah Bait al-Maqdis
atau Ka’bah yang menjadi tujuan, melainkan semat@nmenghadapkan diri
kepada Allah Swt. Dengan menghadapkan wajah katkibisa mengikat kaum
muslimin  agar mereka mempunyai satu tujuan dan -cdita dalam
perjuangannya.

Sampai sekarang, permasalahan kiblat pun masitu gath perbincangan
para ahli falak, terutama di Indonesia. Begitu jeggk keluarnya fatwa Majelis
Ulama Indoneisa (MUI) No. 03 tahun 2010 tentanchakiblat® Fatwa yang
dikeluarkan tersebut mengundang kontroversi dalamsyarakat. Akhirnya
Majelis Ulama Indonesia (MUI) meralat fatwa yangggusempat menjadi
pembicaraan dalam Seminar Nasional yang diadakan laktitut Agama Islam
Negeri (IAIN) Walisongo Semarang pada tanggal 27 R®&l0, dengan tema
“Menggugat Fatwa MUI No. 03 Tahun 2010 tentang Akablat”. Ketua MUI
Bidang Fatwa, Ma'ruf Amin berkata: "Untuk Indonesiacara umum kiblat

menghadap ke barat laut, bukan barat, ini sekaligasevisi fatwa kita yang

® Departemen Agama Republik Indonesimsiklopedi IslamJakarta: Direktorat Jenderal
Pimpinan Kelembagaan Agama Islam Proyek PeningkBtasarana dan Sarana Perguruan Tinggi
Agama / IAIN Jakarta, 1992/1993, him. 629.

Adapun diktum fatwa MUl No. 03 Tahun 2010 tentangbl& disebutkan:

1. Kiblat bagi orang shalat dan dapat melihat Kla’adalah menghadap ke bangunan Ka’'lza l-
ka’bah). 2. Kiblat bagi orang yang salat dan tidak dapetihat Ka’bah adalah arah Ka’bgihét al-
Ka’bah). 3. Letak georafis Indonesia yang berada di matiraur Ka’bah/Mekkah, maka kiblat umat
Islam Indonesia adalah menghadap ke arah barat. b&um
http://www.mui.or.id/index.php?option=com_content&w=article&id=147:fatwa-tentang-arah-
kiblat&catid=1:berita-singkat&Itemid=50, diunduhgetanggal 25 Juli 2010.



tempo hari. Indonesia itu letaknya tidak di timaisgKabah tapi agak ke selatan,
jadi arah kiblat kita juga tidak barat pas tapilkagaring yaitu arah barat laut.”

MUI pun menghimbau agar semua wilayah di Indonkaras menyesuaikan arah
kiblat sesuai dengan ralat dari fatwa sebelurdnykeskipun telah meralat fatwa
tersebut, MUI tidak menyarankan mengubah arah thdsginya perlu mengubah
safnya saja.

Dalam fakta sejarah, ulama-ulama Islam di Indonkkizssusnya Sumatera
Barat, mempunyai tradisi berangkat ke Makkah umiguntut ilm? Sebagian
dari mereka ada yang pulang kembali ke kampungrfaiaya, namun ada juga
yang menetap bertahun-tahun lamanya dan bahkayaadaidak kembali lagi ke
Indonesia dan mengabdikan ilmunya di sana.

Dari perjalanan ulama-ulama Indonesia ke NegeribAfaanyak sekali
transfer keilmuan yang masuk ke nusantara ini, mddai figh, tauhid, ilmu
hadis, dan berbagai ilmu keagamaan lainnya, terkasau falak.

Terkait dengan ilmu falak, banyak ulama nusantaregymempelajarinya di
Makkah, sehingga metode yang mereka bawa ke tainghga berbeda-beda,
baik penentuan awal bulan, penentuan awal wakat, ganetapan gerhana, dan

hisab arah kiblat.

! http://www.mui.or.id/index.php?option=com_conteri&v=article&id=249:mui-ralat-

fatwa-arah-kiblat-salat. Diunduh pada tanggal 26201.0.
8 Burhanuddin DayaGerakan Pembaharuan Pemikiran Islam (Kasus Sumaf@awalib),
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, cet. 1. 1990. B.



Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi merupakalama
pembaharu Islam yang berasal dari Sumatera Baaatum lebih termasyhur di
Malaysia karena sebagian waktunya ia jalani di M&ildan SingapuraPakar
ilmu falak yang juga lama menetap di Makkah danMdisir'® ini banyak
mengarang kitab. Salah satu dari karangannya adalah ilmu falak yang
berjudul Pati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima dan aH#liblat
dengan Logaritma? Kitab ini diterbitkan pertama kali di Singapurangadicetak
dengan kombinasi bahasa melayu / jawi dan |latumi.r

Pada awalnya kitab ini dikarang dalam bahasa Aedhpi kemudian Syekh
Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi menykaah kitabnya ini
kepada Zainal 'Abidin Ibn Ahmad, seorang pengaréagu-buku berbahasa
Melayu, untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Metayu.

Kitab Pati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHHiblat
dengan Logaritmaini adalah salah satu kitab yang patut dikaji kalmnb
berhubung masalah kiblat adalah suatu hal yangasgmemting karena berkaitan

dengan sah atau tidaknya salat sesedraBglam kitab ini, Syekh Muhammad

°® Mafri Amir, Reformasi Islam Dunia Melayu-Indonesia (Studi PéamikGerakan, dan
Pengaruh Syaikh Muhammad Thahir Jalal al-Din 186%4), Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama R, cet. 1, 2008, him. 5.

9 Hamka, Ayahku (Riwayat Hidup Dr. H. Abdul Karim Amrullafard Perjuangan Kaum
Agama di Sumaterajakarta: Umminda, Cet. IV, 1982, him. 275.

1 Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkaba®ati Kiraan pada Menentukan Waktu
yang Linl12a dan Hala Kiblat dengan Logaritn®ingapura : Al-Ahmadiyah Press, 1938.

Ibid. him. iii.

13 3a@'id Bin ‘Ali Bin Wahf al-QahthaniShalaatul Mu’min Mafhum wa Fadhaa-il wa Ahkam
wa Kaifiyyah fii Dhau-il Kitab wa Sunnaff,erj. M. Abdul Ghoffar,Ensiklopedi Shalat (Menurut Al-
Quran dan Sunnah), Jil. |, Jakarta: Pustaka Imgetfi'§ 2006, him. 373.



Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi menentukan aralakdengan menggunakan
logaritma. Menurutnya, ia ingin mengemukakan caagylebih mudah dari pada
perhitungan yang telah ada sebelumnya. Dalam pedan arah kiblat, terdapat
tiga kaidah yang dikemukakannya, yditu:

a. Kaidah pertama
Nisbah atau perbandingan sebuah negeri kepada Makkak tida
terlepas dari lima hal, yaitu:

1. Simtu qiblat (arah kiblat) itu terdapat di titik utara jikaardh
(lintang) negerinya berada di sebelah selatan, ataupun eiateb
utara juga tetapi lebih kecérdhnya dari paddardh Makkah. Dan
Simtu giblatberada pada titik selatan jikardh negeri itu di sebelah
utara, danardhnya lebih besar dari padadh Makkah.

2. Jika ada antara duaul (selisin bujur Makkah-daerah) lebih kecil
dari 90°, maka jumlahkajibiyah antara dudhul (bujur) itu kepada
jaibiyah pencukup’ardh Makkah, dan ambilgaus jumlahyang
dihasilkan, namakan dia "simpanan yang pertamah Kaangkan
jaibiyah pencukupnya dengajaibiyah *ardh Makkah, dan ambil
gausiya kemudian namakan dia “"simpanan yang kedua’.
Tambahkan dia kepada jauh negeri yang ingin diketarah
kiblatnya itu dari titik utara, maka hasil yang aléitkan disebut
sebagai "simpanan yang ketiga” jika tidak lebihi @°. Jika lebih
dari 90° dicukupkan kepada 180° dan dijadikan sabaimpanan
yang ketiga”. Jika lebih dari 180° maka lebihnya dijadikan
sebagai "simpanan yang ketiga’. JumlahKaibiyahnya kepada
jaibiyah pencukup simpanan yang pertama maka akan didapatkan
jaibiyah irtifa’ simtu Makkah,ambil gausya dari logaritmaal-jaib,
maka itulahirtifa’ simtu Makkah.

3. Jika antara duthul itu 90° maka pada negeri-negeri yang berada di
garis khatulistiwa, cenderung Kkiblat padanya datik tutara
sebanyak pencukuprdh Makkah.

4. Apabila antara dughul lebih besar dari 90° dan lebih kecil dari
180°, maka kurangkan selisih antara dbal itu dari 180°, dan
ambil jaibiyah yang bagi kemudian jumlahkan kepadaibiyah
pencukup’ardh Makkah dan ambigausjumlah yang dihasilkan,
namakan dia "simpanan yang pertama”. Bugibgiyah pencukup
simpanan yang pertama itu daripgdéiyah 'ardh Makkah dan
gaus bagiya ialah “"simpanan yang kedua’. Ambil selisihnya

14 Muhammad Thahir Jalaluddin Al-Minangkabawp. cit,him. 21-30.



dengan jauh negeri itu dari titik utara niscayaaddpimpanan yang

ketiga” jika tidak lebih dari 90°, jika lebih de8D° maka dicukupkan

kepada 180° dan dinamakan "simpanan yang ketigatel&h itu
jumlahkan jaibiyahnya kepadgaibiyah pencukup simpanan yang
pertama, maka didapatkanlgibiyah irtifa’ simtu Makkah,ambil
gauswya dari o jaib”, maka itulahrtifa’ simtu Makkah.Kemudian
jaibiyah pencukugrtifa’ simtu Makkah dari padgaibiyah simpanan
yang pertama, dan ambdaus bagiya, maka akan didapatkan
inhiraf (condong) kiblat.

5. Jika antara duahul 180° dan’ardh negeri sebelah utara, atau
sebelah selatan tetapi lebih kecil dari paal@h Makkah, maka
simtu kiblahya berada pada titik utara.dan apakal@h negeri di
sebelah selatan dan lebih besar dari paddn Makkah, makaimtu
kiblatnya berada pada titik selatan. Jikadh negeri itu di sebelah
selatan dan sama banyak dengandh Makkah, makasimtu
kiblatnya di segala arah, kemanapun menghadap ituladt kibl

b. Kaidah kedua

Kaidah yang kedua ini diterima Syekh Muhammad Thahi
Jalaluddin dari Sayyid Muhammad Abi al-FadfiPada mulanya rumus
ini hanya bisa digunakan untuk daerah yang beratiatahg utara saja,
tapi kemudian Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin dth
menyempurnakannya, sehingga rumus tersebut jugadipskai untuk
daerah yang berada di lintang selatan.

Cara perhitungannya, amlplibiyah pencukup bagi jarak antara dua
thul negeri jika tidak lebih dari 90°, dan jika lebilaka ambiljaibiyah
dari lebihnya dan kurangkan dengamilliyah (lo tan) ‘ardh Makkah,
dan ambilqausyang baqgi dari lo tangentersebut, dan namakan dia
simpanan yang pertama.

Ambil selisihnnya denganardh negeri yang ingin diketahui arah
kiblatnya, jika negeri itu disebelah selatan darajd¢ yang ada antara
duathul itu lebih dari 90°, dan demikian juga jika negéu di sebelah
utara dan derajat dulul itu lebih kecil dari 90°.

Kumpulkan keduanya jika negeri yang ingin diketahariah
kiblatnya itu di sebelah utara dan derajat tlud itu lebih besar dari
pada 90°, dan demikian juga jika negeri itu di $stbeelatan dan derajat
duathulitu lebih kecil dari pada 90°.

Maka hasil dari selisih atau dari penjumlahan anteduanya itu
menjadi simpanan yang kedua, jika tidak lebih @afi. Jika lebih maka
dicukupkan kepada 180°.

Kemudian jumlahkanaibiyah simpanan yang kedua itu kepada
zhilliyah jarak antara duthul jika tidak lebih dari 90°, jika lebih maka

5 1bid, him. 25.



jumlahkan kepadahilliyah yang lebih dari 90° itu dan buang dari
jumlahnya itujaibiyah pencukup simpanan yang pertama, niscaya akan
ditemukanzhilliyah simtu kiblat ambil gausiya darilo zhilliyah maka
itulah simtu kiblat.

. Kaidah ketiga

Ini adalah salah satu kaidah yang digunakan olahgsorang yang
berlayar di lautan, kemudian diterjemahkan olaitik Zainal Abidin
yang mengajar Geografi di sekolah Inggris di Pi#anang®

Cara perhitungannya, jarak antara dwa dibagi dua dan namakan
dia simpanan yang pertama. Dan bagi dua pula lsefisiara jauh
Makkah dari titik utara dengan jauh negeri yangnndiketahui arah
kiblatnya itu dari titik utara juga, dan namakara dimpanan yang
kedua. Bagi dua pula jumlah jauh setiap satu ddaip@duanya itu dari
titik utara juga dan namakan dia simpanan yangyégtka jumlahnya
tidak lebih dari 90°, jika lebih maka dicukupkarpkea 180°.

Kemudian jumlahkario ko tan (logaritma nazhir zhilliyahpagi
simpanan yang pertama itu dendarko sin (logaritma nazhir al-jaib)
bagi simpanan yang kedua, dém sec (logaritma al-qathi’)bagi
simpanan yang ketiga, niscaya dihasilkatangenjawab yang pertama,
maka ambilgauswya dari pada logaritmahilliyah maka itulah jawab
yang pertama.

Kemudian jumlahkato ko tanbagi simpanan yang pertama dengan
lo sin (logaritma al-jaib) bagi simpanan yang kedua dém ko sec
(logaritma al-gathi’) bagi simpananyang ketiga, niscaya dihasilakanlah
lo tangenjawab yang kedua, ambigausiya seperti tadi maka itulah
jawab yang kedua.

Kemudian jumlahkan kedua jawaban itu jika sekiralaydh negeri
itu lebih besar dari padéardh Makkah, dan ambil selisin antara
keduanya jikdardh negeri itu lebih kecil dari padardh Makkah, maka
hasilnya itu adalah cenderung kiblat.

Metode hisab dengan logaritma yang dikemukakan 8igtkh Muhammad

Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi ini menarik mip&nulis untuk mengkajinya

dan kemudian mengkomparasikannya dengan kitahulasah al-Wafiyyat!

karangan K. H Zubair Umar al-Jailani, yang juga gggmakan sistem logaritma

dalam hisab arah kiblatnya. KitaPati Kiraan yang khas dengan bahasa

'%1bid. him. 27.
17 Zubeir Umar al-Jailanial-Khulzsah Al-WafiyyahSurakarta : Melati, t.t.



melayunya ini mengemukakan cara yang lebih sedartdlangan data-data khusus
yang telah ditetapkan di dalam kitabnjadawil Pati Kiraan pada Menentukan
Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logarittfia

Di negara Malaysia, kitab yang diterbitkan padautah938 M/1357 H ini
hanya bisa ditemukan di arsip negara Kuala Lumgarena kitab ini tidak
diperbanyak lagi dan tidak diedarkan lagi di negaraebut?’ Sedangkan penulis
menemukan kitab ini hanya di perpustakaan Syekhavtuhad Djamil Djambek,
Bukittinggi, Sumatera Barat.

Selain Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin, seperigy@enulis sebutkan
di atas, K. H Zubair Umar al-Jailani juga mengenkaka metode hisab arah
kiblatnya dalam kitakal-Khulzsah al-Wafiyyahdengan logaritma. Perhitungan
dalam kitabal-Khulasah al-Wafiyyahni lebih singkat dan sederhana.

Di dalam kitabal-Khulasah al-Wafiyyahjika ingin mengetahui arah kiblat
suatu daerah, maka kurangkamdu al-quthrdanashl al-muthlagdengan ardh
daerah tersebut. Kemudian tambahkan derggars bu'du al-quthijika daerah
tersebut lintang utara, dan kurangkan jika daeeadebut lintang selatan, maka
hasilnya adalalirtifa’ siimtu Makkah.Teori singkat yang dikemukakan K. H.
Zubair Umar al-Jailani dalam kitab tersebut sepdogrikut: pertama,

menjumlahkanjaibiyah ‘ardh Makkahdan jaibiyah ‘ardh negeri yang hendak

18 Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabadadawil Pati Kiraan pada Menentukan
Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritr8mgapura : Al-Ahmadiyah Press, 1938.

19 Wawancara dengan Mafri Amir, pengarang bBeformasi Islam Dunia Melayu-Indonesia
(Studi Pemikiran,Gerakan, dan Pengaruh Syaikh Muhath Thahir Jalal al-Din 1869-1956pada
tanggal 07 Februari 2010, di Bukittinggi, SumatBeaat.
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diketahui arah kiblatnya. Selanjutnyaibiyah tamam mailjuga dijumlahkan
denganjaibiyah tamam ‘ardhnegeri tersebut. Kemudian hasilnya dijumlahkan
denganjaibiyah thul al-balad dan jaibiyah gaus ashl al-muthlagHasilnya
dijumlahkan lagi dengafaibiyah tamam ‘ardh Makkatdan jaibiyah thul al-
balad. Hasilnya kemudian dikurangkan denggmbiyah tamam irtifa’ simtu
Makkah,sisanya adalah arah kibft.

Oleh karena itu, penulis berniat mengkaji metodsathiarah kiblat dalam
kedua kitab ini dengan judul: "Studi Komparasi te1g Keakurasian Hisab Arah
Kiblat Syekh Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangai dalam KitabPati
Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima dan Halal&ildengan Logaritma

dan K. H Zubair Umar al-Jailani dalam Kitad)-Khulzsah al-Wafiyyah”

. Rumusan M asalah
Dari uraian latar belakang di atas dan untuk measoagar lebih spesifik,

maka dapat dikemukakan beberapa pokok permasajangrakan dibahas dalam

skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana metode hisab arah kiblat yang digunakekiSMuhammad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dalam kitaBati Kiraan pada
Menentukan Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengamdritma dan
hisab arah kiblat K. H Zubair Umar al-Jailani dal&itab al-Khulazsah al-

Wafiyyal?

20 Zubeir Umar al-Jailanp.cit, him. 112.
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2. Bagaimana keakurasian kit&ati Kiraan pada Menentukan Waktu yang
Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritmaan kitab al-Khulasah al-

Wafiyyahdalam penentuan arah kiblat?

C. Tujuan penelitian
Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, maken dnenyusun
skripsi ini terdapat beberapa tujuan yang hende&pdii penulis, yaitu:

1. Untuk mengetahui metode hisab arah kiblat yang rdigan Syekh
Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dalartatkiPati Kiraan
pada Menentukan Waktu yang Lima dan Hala KiblatgdenLogaritmadan
hisab arah kiblat K. H Zubair Umar al-Jailani dal&itab al-Khulasah al-
Wafiyyah.

2. Untuk mengetahui keakurasian kitRlati Kiraan pada Menentukan Waktu
yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritntmn kitabal-Khulasah al-

Wafiyyahdalam penentuan arah kiblat.

D. Telaah pustaka
Dalam melakukan penelitian inpenulis melakukan studi kepustakaan
untuk mengetahui apakah permasalahan ini belumapediteliti ataukah sudah
pernah diteliti oleh peneliti-peneliti terdahulerfilis menemukan beberapa buku

yang relevan dengan penelitian iggitu, lImu Falak Praktis (Metode Hisab-
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Rukyah dan Solusi Permasalahannkayya Ahmad lzzuddif: Di dalam buku
ini diuraikan segala hal yang berkaitan denganakibteperti pengertian arah
kiblat, dasar hukum menghadap kiblat, sejarah mgntablat, dan perhitungan
arah kiblat seperti hisabzimuth kiblatdan rashdul kiblat Di dalamnya juga
dijelaskan bagaimana cara mengukur arah kiblat atemgenggunakan tongkat
istiwa’ dan theodolite. Masih buku karya Ahmad Izzuddin yang berjudul
Menentukan Arah Kiblat Praktf€ Buku ini membahas tentang figh kiblat dan
problematikanya, teori hisab arah kiblat dan aiikga.

limu Falak (Dalam Teori dan Praktekarya Muhyiddin Khazif® buku
yang pengantarnya H. Abdur Rachim dari Badan HiRalkyat Departemen
Agama RI ini di dalamnyanenguraikan segala yang berkaitan dengan kiblat,
mulai dari pengertian arah kiblat, dalil syar’i temg kiblat, perhitungan dalam
menentukan arah kiblat, hingga pengukuran aralakiiblenggunakan kompas,
sinar matahari, juga pengukuran arah kiblat menggamtheodolite Selain itu di
dalamnya juga membahas tentang dasar perhitungdn kabblat dengan Illmu
Ukur Segitiga Bola $pherical Astrononmi Kemudian di dalam buku ini juga
menguraikan tentang bayangan arah kiblat, dan aphéstilah yang dibutuhkan
dalam membahas bayangan arah kiblat ini seperlindsk matahari,equation of

time, meridian passyaktu setempat, waktu daerah, dan interpolasiwébelain

2LAhmad Izzuddin]lmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah dan SoResimasalahannya),
Semarang: Komala Grafika, 2006.

22 Ahmad IzzuddinMenentukan Arah Kiblat Prakti&,ogyakarta: Logung Pustaka, 2010.

23 Muhyiddin Khazin,llImu Falak dalam Teori dan PraktiRfogyakarta: Buana Pustaka, Cet.
[, 2004.
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itu juga membahas tentang posisi matahari yang bisenbentuk bayangan
kiblat, yaitu ketika posisi matahari di atas Ka’'bdan ketika posisi matahari di
jalur Ka’bah.

Ka’bah Rahasia Kiblat Duniakarya Muhammad Abdul Hamid Asy-
Syargqawi dan Muhammad Raja’i Ath-Thahl&Wvidengan kata pengantarnya
adalah Nasaruddin Umar, selaku Dirjen Bimas Islaepdy RI dan Wakil
Direktur Pusat Studi Al-Quran. Buku yang diterjerkam oleh Lugman Junaidi
dan Khalifurrahman Fath ini sebelumnya berjualuKa’bah al-Musyarrafah wa
al-Hajar al-Aswad (Ru’yah ‘limiyyah)Di dalamnya diceritakan seluk beluk
tentang Ka’bah sebagai Kiblat umat Islam di selwtuhia.

Buku yang juga berkaitan adaldfiblat Antara Bangunan Dan Arah
Ka'bah karya Ali Mustafa YaquB®> Di dalam buku ini dijelaskan tentang
kesepakatan ulama mengenai kewajiban menghadapreaméla’bah bagi orang
yang melihatnya dan perbedaan ulama tentang keamajitenghadap arah Ka’bah
bagi orang yang tidak melihatnya, di dalamnya dasamenurut pendapat Imam-
imam mazhab, yaitu Imam Hanafi, Imam Maliki, Imanyafi, dan Imam
Hanbali. Dalam penjelasannya didasarkan kepadasmadiis Nabi Muhammad

SAW dengan mengkaji perbedaan hadis dan fakta-fakta

24 Muhammad Abdul Hamid Asy-Syargawi dan MuhammadaR#jth-Thahlawi,al-Ka’bah
al-Musyarrafah wa al-Hajar al-Aswad (Ru’yah ‘limigk), Terj. Lugman Junaidi dan Khalifurrahman
Fath,Ka’bah Rahasia Kiblat Dunia, Jakarta: Hikmah (P& Publika), Cet. I, April 2009.

% Ali Mustafa Yaqub,Kiblat antara Bangunan dan Arah Ka’babakarta: Pustaka Darus-
Sunnah, 2010.



14

Skripsi yang berjuduStudi Analisis tentang Sistem Penentuan Arah Kiblat
Masjid Besar Mataram Kotagede Yogyakarkarya Erfan Widiantoro (NIM
2103147Y° Skripsi karangan alumnus fakultas Syariah IAIN Mtaigo
Semarang ini di dalamnya juga menjelaskan kiblat plermasalahannya, seperti
pengertian kiblat, dasar hukum kiblat, sejarahdtibijtihad dalam menentukan
arah kiblat, kaidah alternatif pengukuran arah dibmetode pengukuran arah
kiblat beserta alat pengkurnya. Secara khusus d#b#&ntang sistem penentuan
arah kiblat masjid besar Mataram Kotagede, Yogyakddengan menguraikan
profil Kotagede, profil masjid besar Mataram KotdgeYogyakarta, Erfan
Widiantoro menganalisis penentuan arah kiblat rddsjisebut.

Studi tentang Pengecekan Arah Kiblat Masjid Agungakarta skripsi
karya Ismail Khudhori (NIM 210128G), alumnus fakultas syari'ah IAIN
Walisongo Semarang. Di dalamnya tetap membahadasbghyang berkaitan
dengan kiblat, pengertian kiblat, dasar hukum madgp kiblat, sejarah kiblat
dan metode penentuan arah kiblat. Selain itu juigahds gambaran tentang arah
kiblat Masjid Agung Surakarta.

Kitab karangan Syekh Muhammad Yasin Bin Isa al-Ragang berjudul

al-Mukhtashar al-Muhadzab fii Ma’rifat al-Tawaarikdl-Tsalatsah al-Augaat wa

%6 Erfan Widiantoro, “Studi Analisis tentang Sisteranentuan Arah Kiblat Masjid Besar
Mataram Kotagede Yogyakarta”, Skripsi S1 Fakultgari@h, Semarang, IAIN Walisongo Semarang,
2008, td.

27 1smail Khudhori, "Studi tentang Pengecekan Arahl&t Masjid Agung Surakarta”, Skripsi
S1 Fakultas Syari'ah, Semarang, IAIN Walisongo Samg, 2005, td.
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al-Qiblat bi al-Rubu’ al-Mujayya® di dalamnya dijelaskan tentang penentuan
arah kiblat dengan konsep trigonometri, namun segcperasional menggunakan
Rubu’ al-Mujayyab

Buku yang lain yaituribyaanul Miigaat fii Ma'rifat al-Augaat wa al-Qilalt
dari Pondok Pesantren Salafiyah Ploso Mojo Kédiiitab ini menjelaskan
penentuan arah kiblat dengan menggundaiou’ al-Mujayyab

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tuligang membahas
secara khusus dan mendetail tentang metode highlkdnat Syekh Muhammad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dalam kitRati Kiraan Pada Menentukan
Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritmgang dikomparasikan

dengan kitalal-Khulasah al-Wafiyyatkarangan K. H Zubair Umar al-Jailani.

E. Kerangka Teoritik
Di Indonesia, hisab arah kiblat secara historisantelmengalami
perkembangan sesuai dengan kualitas dan kapasidekiual di kalangan kaum
muslimin.
Pada hakikatnya, arah menghadap ke kiblat dapatitdikan dari setiap titik
atau tempat di permukaan bumi. Penentuan araht kibdaupakan penentuan
posisi yang terdekat dihitung dari suatu daeralK&#ah di Makkah dengan

pertimbangan lintang bujur Ka’babh.

# Muhammad Yasin Bin Isa al-Fadanil-Mukhtashar al-Muhadzab fii Ma'rifat al-
Tawaarikh al-Tsalatsah al-Augaat wa al-Qiblat biRuUbu’ al-MujayyabMakkah: t.t.
% Madrasah Salafiyah al-Falah Ploso Mojo Kediibyaan al-MiigaatKediri, t.t.
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Pada saat ini, metode yang sering digunakan daémgukuran arah kiblat
ada dua macam, yaitu memanfaatkan bayang-bayateg kiln memanfaatkan
arah utara geografisrge north).*

Jika menggunakan bayang-bayang kiblat, maka langkatkah yang perlu
ditempuh adalah menghitung arah kiblat suatu tempanghitung saat kapan
matahari membuat bayang-bayang setiap benda méngenrsis ke Ka'bah,
mengamati bayang-bayang tersebut, kemudian menigabadbayang-bayang
tersebut sebagai arah kibfat.

Adapun jika menggunakan metode memanfaatkan aradyafes, langkah-
langkah yang perlu ditempuh yaitu menghitung arablak suatu tempat,
menentukan arah utara geografisi¢ north) dengan bantuan kompas, tongkat
istiwa’ atau theodolite mengukur atau menarik arah kiblat berdasarkah ara
geografis yang telah ditemukan dengan menggunakesurbderajat,rubu’
almujayyab segitiga atatheodolite®

Namun, meskipun dalam pengukuran terdapat perkegabanmasih
terdapat perbedaan pendapat ulama dalam hal apaka$ menghadap persis ke
Ka'bah atau cukup menghadap ke arahnya saja. Sasmsgarang masih belum
ada kepastian hukum tentang persoalan ini.

Di dalam kitab al-Khulasah al-Wafiyyahsecara singkat diuraikan tentang

pengertian arah kiblat. Hukum menghadap kiblat jdigalaskan di dalam kitab

2: Susiknan Azharillmu Falak (Teori dan Praktek)Yogyakarta: Lazuardi, 2001, him. 55.
Ibid.
2 |bid.
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ini. Kewajiban apakah harus menghadap Ka’bah atau cukup ke arahnya saja
juga diuraikan secara jelas dengan mengutip dandggeat-pendapat Imam
mazhab. Disebutkan bahwa bagi orang yang tidak aetehgi terbit dan
tenggelamnya matahari dan bintang-bintang, makagotarsebut tidak boleh
membangun masjid, karena untuk membangun masjiceoseyy harus
mengetahui tentang arah kibfat.

Di dalam kitabPati Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima danaHal
Kiblat dengan Logaritmauntuk daerah yang dekat dengan Makkah yaitu yang
thul dan ‘ardh-nya kurang dari 2°, dalam menentukan arah kiblatoykup
dengan menggunakan globe saja. Kata sebagian owamgk mengetahui ke
mana arah kiblat itu ialah jikardh negeri itu utara dan lebih besar dari pada
‘ardh Makkah maka arah kiblatnya adalah ke selatan.‘drk& negeri itu kurang
dari ‘ardh Makkah atau berlawanan dengandh Makkah tersebut, maka arah
kiblatnya adalah ke utara. Namun jitladh negeri tersebut sama dendgandh
Makkah, makasimtu al-giblatnya adalah pada titik timur tepat atau titik barat
tepat. Menurut Syeikh Muhammad Thahir JalaluddiMedangkabawi, bukan
semata-mata seperti itu untuk mengetahui arah tkitdarena kutub bumi
terangkat dari ufuk setiap negeri sebangath-nya, dan daerabmmu al-sumuut
negeri berselisin dengan daerahi’dal al-nahar pada dua tempat yang

bertentangan yaitu pada titik timur dan batt.

33 Zubeir Umar al-Jailanpp.cit, him. 107.
3 Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabawyg,cit. him. 29.
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F. Metode pendlitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif —kamen teknis
penekanannya lebih menggunakan pada kajian teks.
2. Sumber Data
Data primer yang digunakan adalah Kkitdbati Kiraan pada
Menentukan Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengagdtitmakarangan
Syeikh Muhammad Thahir Jalaluddin al-Minangkabavein dkitab al-
Khulasah al-Wafiyyahkarangan K. H Zubair Umar al-Jailani. Sedangkan
data sekunder yaitu berupa buku-buku dan tulisbsatu yang berkaitan
dengan hisab arah kiblat, kamus, ensiklopedi, dakubyang berkaitan
dengan penelitian ini. Buku-buku tersebut adalahu Falak Praktis
(Metode Hisab-Rukyah dan Solusi Permasalahanmja) Menentukan
Arah Kiblat Praktiskarangan Ahmad Izzuddinlmu Falak (Dalam Teori
dan Praktil dan Kamus limu Falakkarangan Muhyiddin KhazirKiblat
antara Bangunan dan Arah Ka'batkarangan Ali Mustafa Yaqub,
Ensiklopedi Hisab Rukyatarangan Susiknan Azhari.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam skripisi penulis
menggunakan metode dokumentasi dan penelitian te@as Ijbrary

research, dengan membaca kitdPati Kiraan pada Menentukan Waktu
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yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritrkarangan Syekh Muhammad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dan kitad-Khulzsah al-Wafiyyah
karangan K. H Zubair Umar al-Jailani. Selain itunpiés juga akan
membaca buku-buku dan tulisan-tulisan yang benkai@ngan hisab arah
kiblat.

Penulis juga menggunakan metode wawancara untulgungsulkan
data dalam penelitian ini. Penulis wawancara defyamafri Amir, M.A,
dosen UIN Jakarta, seorang pakar sejarah IslamTAsiggara.

Metode Analisis Data

Untuk memperoleh hasil yang valid, penulis akan gaealisis data
ini menggunakan teknilleskriptif kualitatif,yaitu dengan menggambarkan
terlebih dahulu metode hisab arah kiblat Syekh Muhad Thahir
Jalaluddin al-Minangkabawi dalam kitaPati Kiraan pada Menentukan
Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritden kitabal-Khulazsah
al-Wafiyyah karangan K. H Zubair Umar al-Jailani. Selanjutrpanulis
akan menganalisis dan mengambil kesimpulan.

Selain itu penulis juga akan menggunakan telsoktent analisis,
yaitu sebuah metodologi yang memanfaatkan prosediink menarik
kesimpulan dari sebuah buku atau dokurffeBengan tehnik ini penulis
akan menganalisis metode hisab arah kiblat Syekinakhmad Thahir

Jalaluddin al-Minangkabawi dalam kita®ati Kiraan pada Menentukan

% Djam’an SatoriMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Alfabeta, 2009, him. 157.
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Waktu yang Lima dan Hala Kiblat dengan Logaritden kitabal-Khulasah
al-Wafiyyah karangan K. H Zubair Umar al-Jailani untuk diambil
kesimpulannya.

Penulis juga akan menggunakan metod@mparatif untuk
mengkomparasikan keakurasian metode hisab araht kdblam kitalPati
Kiraan pada Menentukan Waktu yang Lima dan Halal&ildengan

Logaritmadan kitabal-Khulasah al-Wafiyyah

G. Sistematika penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdas ditma bab, dimana dalam
setiap bab terdapat sub-sub pembahasan, yaitu:

Bab pertama berisi Pendahuluan. Bab ini melipuérlbelakang masalah,
rumusan permasalahan, tujuan penelitian, telaatalpmsmetode penulisan dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi tentang Tinjauan Umum Arah KibBa&b ini meliputi
tentang pengertian arah kiblat, dasar hukum kewamajinenghadap kiblat, sejarah
kiblat, dan macam-macam metode hisab arah kiblat.

Bab ketiga berisi Metode hisab arah kiblat Syekhh&umad Thahir
Jalaluddin al-Minangkabawi dan K. H Zubair UmarJallani. Bab ini meliputi
biografi intelektual Syekh Muhammad Thahir Jaldindal-Minangkabawi dan
biografi intelektual K. H Zubair Umar al-Jailaniatkya-karya Syekh Muhammad

Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dan karya-karyaKzZubair Umar al-Jailani,
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dan metode hisab arah kiblat Syekh Muhammad Thdhlaluddin al-
Minangkabawi dan metode hisab arah kiblat K. H Zubanar al-Jailani.

Bab keempat berisi Analisis Metode hisab arah kiBgekh Muhammad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dan K. H Zubdimar al-Jailani. Bab ini
meliputi analisis terhadap metode hisab arah kiSgkh Muhammad Thahir
Jalaluddin al-Minangkabawi, metode hisab arah killa H Zubair Umar al-
Jailani, dan analisis keakurasian metode hisab ki@t Syekh Muhammad
Thahir Jalaluddin al-Minangkabawi dan K. H Zubaimbr al-Jailani dalam
penentuan arah kiblat.

Bab kelima berisi Penutup. Bab ini meliputi kesitm,) saran-saran, dan

penutup.



